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Fanatisme terhadap mazhab maupun organisasi masyarakat (ormas)
merupakan persoalan klasik yang berpotensi menimbulkan eksklusivisme dan
perpecahan di kalangan umat Islam. Penelitian ini bertujuan mengkaji
pandangan Muhammadiyah mengenai hukum fanatisme terhadap mazhab atau
ormas tertentu. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan
menganalisis  keputusan  tarjih, dokumen resmi, dan literatur
keMuhammadiyahan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Muhammadiyah
memandang fanatisme yang berlebihan sebagai sikap yang tidak sejalan
dengan prinsip tajdid dan manhaj tarjih yang menekankan keterbukaan,
rasionalitas, serta kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Perbedaan pendapat
dipahami sebagai keniscayaan ijtihadiyah yang harus disikapi secara toleran
dan proporsional. Muhammadiyah menolak sikap taklid buta dan
eksklusivisme organisasi karena dapat melemahkan ukhuwah Islamiyah serta
menghambat kemajuan umat. Dengan demikian, fanatisme terhadap mazhab
atau ormas tertentu tidak dibenarkan apabila melahirkan sikap intoleran dan
perpecahan, dan umat didorong untuk bersikap moderat, objektif, serta
berorientasi pada kemaslahatan bersama.
Kata Kunci : Fanatisme Mazhab-1, Ormas Islam-2 ,Muhammadiyah-3,
Manhaj Tarjih-4

Abstract
Article History:
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Revised Apr 20" 2026 organizations (ormas) is a classic problem that has the potential to cause
AiZespete d gpr ) 6;*‘ 2026 exclusivism and division among Muslims. This study aims to examine

Muhammadiyah's views on the law regarding fanaticism towards certain
schools of thought (mazhab) or mass organizations. The method used is a
literature study by analyzing tarjih decisions, official documents, and
Muhammadiyah literature. The results of the study indicate that
Muhammadiyah views excessive fanaticism as an attitude that is inconsistent
with the principles of tajdid and manhaj tarjih which emphasize openness,
rationality, and a return to the Qur'an and Sunnah. Differences of opinion are
understood as the inevitability of ijtihadiyah (ijtihadiyah) that must be
addressed tolerantly and proportionally. Muhammadiyah rejects blind
imitation and organizational exclusivism because they can weaken Islamic
brotherhood and hinder the progress of the community. Thus, fanaticism
towards certain schools of thought (mazhab) or mass organizations is not
justified if it gives rise to intolerance and division, and the community is
encouraged to be moderate, objective, and oriented towards the common good.

Keyword : Fanaticism of Schools-1, Islamic Organizations-2, Muhammadiyah-3,
Manhaj Tarjih-4.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Islam adalah agama yang sempurna dengan ajaran yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Dalam sejarah perkembangan Islam, muncul berbagai mazhab fikih serta organisasi masyarakat (ormas) Islam
yang berupaya menafsirkan dan mengamalkan ajaran Islam sesuai konteks zaman dan kebutuhan umat.
Keberadaan mazhab maupun ormas ini sejatinya merupakan kekayaan intelektual sekaligus khazanah yang
memperlihatkan betapa dinamisnya Islam dalam menjawab persoalan-persoalan kehidupan. Fanatik terhadap
mazhab tidak dibenarkan dalam Islam. Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak pernah memerintahkan umat untuk
terikat pada satu mazhab tertentu secara buta. Yang dibenarkan adalah ittiba‘, yaitu mengikuti pendapat ulama
selama pendapat itu sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Apabila pendapat tersebut bertentangan dengan
keduanya, maka kewajiban seorang muslim adalah meninggalkannya. Dengan demikian, ukuran kebenaran
bukanlah nama mazhab atau besarnya pengikut, melainkan kekuatan dalil dan kesesuaiannya dengan petunjuk
wahyu. Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, dan dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, peliharalah kami dari siksa neraka. ”(QS.
Ali ‘Imran [3]: 190-191, Terjemahan Kementerian Agama RI).

Kalimat ini menunjukkan bahwa berpikir dan merenung (fafakkur) adalah ciri orang beriman yang
cerdas. Sebaliknya, sikap fanatik yang menolak nalar hanya akan melahirkan kebodohan. Rasulullah SAW
memperingatkan bahwa ketika ilmu dicabut dari manusia, kebodohan akan berkuasa dan menyesatkan banyak
orang (Ilham, 2025). Namun, fenomena fanatisme terhadap suatu mazhab atau ormas tertentu sering kali muncul
di tengah umat. Fanatisme ini dapat dipahami sebagai sikap berlebihan dalam mengagungkan suatu kelompok
hingga menolak kebenaran yang datang dari luar kelompoknya. Dalam praktiknya, fanatisme sering melahirkan
klaim kebenaran tunggal, sikap eksklusif, bahkan merendahkan kelompok lain yang berbeda pandangan. Hal ini
bukan hanya menimbulkan sekat-sekat sosial, tetapi juga berpotensi melahirkan konflik internal umat Islam.
Sikap fanatik terhadap mazhab juga dapat menghambat perkembangan ilmu pengetahuan agama. Banyak umat
yang hanya mengikuti pendapat mazhab tertentu secara kaku tanpa membuka diri terhadap ijtihad ulama lain.
Padahal, sejarah Islam mencatat bahwa para imam mazhab sendiri tidak pernah melarang pengikutnya untuk
mengoreksi atau meninggalkan pendapat mereka apabila ditemukan dalil yang lebih kuat. Fenomena taq/id buta
inilah yang pada akhirnya menutup ruang ijtihad dan mengurangi keluwesan ajaran Islam dalam merespons
dinamika zaman. Demikian pula fanatisme terhadap ormas tertentu. Identitas keormasan kadang dijadikan
standar kebenaran, sehingga seseorang dinilai bukan dari kualitas keislamannya, tetapi dari afiliasinya terhadap
organisasi tertentu. Hal ini tentu berbahaya karena berpotensi menimbulkan perpecahan umat, melemahkan
ukhuwah Islamiyah, serta menggeser orientasi dakwah dari membela kebenaran menuju membela kelompok.

Dalam konteks inilah, Muhammadiyah hadir dengan manhaj tarjih dan tajdid. Muhammadiyah menolak
sikap fanatisme buta baik kepada mazhab maupun ormas. Muhammadiyah menegaskan pentingnya kembali
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber utama ajaran Islam, sembari tetap menghargai ijtihad para
ulama sebagai khazanah yang berharga. Bagi Muhammadiyah, fanatisme kelompok bukan hanya tidak sejalan
dengan semangat Islam yang rahmatan lil ‘alamin, tetapi juga dapat menghalangi terciptanya persatuan umat
dan kemajuan peradaban Islam. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai hukum fanatisme
terhadap mazhab atau ormas tertentu dalam pandangan Muhammadiyah. Kajian ini penting untuk memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang bahaya fanatisme, serta menegaskan kembali pentingnya moderasi
beragama, keterbukaan berpikir, dan penghargaan terhadap perbedaan. Dengan memahami pandangan
Muhammadiyah, diharapkan umat Islam dapat lebih bijak dalam bersikap, menempatkan kebenaran agama di
atas kepentingan kelompok, serta menjaga ukhuwah Islamiyah demi terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Hukum
Fanatik Terhadap Suatu Mazhab atau Ormas Tertentu dalam Pandangan Muhammadiyah.”
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Metode

Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan memahami suatu fenomena

secara mendalam melalui data yang bersifat deskriptif dan tidak dinyatakan dalam bentuk angka (Nanda, 2025).
Penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data di lapangan, melainkan mengkaji berbagai sumber tertulis
yang berkaitan dengan tema fanatisme mazhab dalam pandangan Muhammadiyah. Oleh karena itu, penelitian
ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research).Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi keputusan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah, buku-buku resmi Muhammadiyah, serta dokumen organisasi yang berkaitan dengan prinsip
ijtihad, tajdid, dan sikap Muhammadiyah terhadap perbedaan mazhab. Sumber sekunder meliputi buku, artikel
ilmiah, dan jurnal yang membahas fanatisme, mazhab, serta pemikiran keislaman.

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk memperoleh informasi yang
relevan dan mendukung tujuan penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data primer
maupun sekunder yang akan dianalisis (Wibowo, 2025). Karena penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan, peneliti secara langsung mengumpulkan, memilih, mengkaji, dan
menganalisis data yang bersumber dari dokumen resmi Muhammadiyah, keputusan Majelis Tarjih, buku-buku
fiqih, jurnal ilmiah, serta referensi lain yang relevan dengan tema fanatisme mazhab atau ormas tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pandangan Muhammadiyah terhadap hukum fanatisme kepada suatu mazhab atau ormas
tertentu
Fanatisme pada dasarnya merujuk pada sikap keterikatan yang berlebihan terhadap suatu pandangan, identitas,
atau sistem nilai tertentu, yang sering kali disertai dengan penolakan terhadap perspektif lain
(Marpaung,2025). Muhammadiyah memandang fanatisme terhadap mazhab atau ormas sebagai sikap yang
tidak sejalan dengan prinsip Islam yang moderat dan rasional. Organisasi ini menekankan bahwa pemahaman
Islam harus berlandaskan tiga perspektif: bayani (pemahaman mendalam), burhani (rasional dan multi
perspektif), dan irfani (kontekstual dan luas) (Rizqiani, 2024). Fanatisme muncul ketika umat hanya
menekankan satu perspektif, misalnya bayani, tanpa mempertimbangkan burhani dan irfani. Akibatnya,
pemahaman menjadi sempit, kaku, dan intoleran. Dalam konteks ini, fanatisme mazhab ta‘assub menghalangi
kemampuan berpikir kritis dan objektif, serta berpotensi memecah persatuan umat. Pandangan Muhammadiyah
selaras dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Rasulullah SAW memperingatkan bahwa ilmu akan dicabut
melalui wafatnya ulama, sehingga jika umat tidak berpikir kritis, mereka akan mudah tersesat. Rasulullah SAW
bersabda:

Z 20 00 3 e \ @ S S sarrs o ) g \ PR P Y - K’ -0 ° or o ) or o~
kil Al Gas VAl O] Jsay dewy ade @l Lo ) Jguy G B e W () oW (5 8 o dll e
[P or or0f s S 37z @S z 33 s @ //E Z - o o 0r -~ @ - S s:‘/ne P :/ ° e @ - 33 o
1 Jo oy 1AL L Ve Uy ol B0 0 3 15 o U a0 2 3ST5 01 e e

oz

. ‘_}
“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dengan serta-merta dari hamba-hamba-Nya, tetapi mencabut ilmu
dengan mewafatkan para ulama. Apabila tidak ada orang alim, orang-orang mengangkat pemimpin yang
bodoh, ketika mereka ditanya, mereka berfatwa tanpa ilmu, lalu sesat dan menyesatkan.” [Muttafaq ‘alaih].
Artinya, pemikiran kritis dan rasional merupakan syarat penting agar fanatisme tidak menguasai
individu atau komunitas. Dengan demikian, kebenaran bukan diukur oleh nama mazhab atau banyaknya
pengikut, melainkan oleh kekuatan dalil dan kesesuaian dengan wahyu (Admin, 2025; Nurfatoni, 2022).
Dibandingkan dengan pandangan klasik beberapa ulama yang kadang menekankan loyalitas penuh terhadap
satu mazhab, Muhammadiyah mengambil pendekatan manhaj tarjih, yaitu memilih pendapat ulama yang paling
kuat berdasarkan dalil, rasionalitas, dan kemaslahatan umat. Pendekatan ini mendorong umat untuk berijtihad
secara rasional, menghindari taqlid buta, serta tetap terbuka terhadap perbedaan pendapat. Dengan demikian,
fanatisme terhadap satu mazhab atau ormas tertentu dianggap merugikan dan bertentangan dengan prinsip
pembaruan pemikiran Islam (tajdid). Dari sintesis ini, dapat dianalisis bahwa fanatisme bukan hanya persoalan
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individu, melainkan juga sosial, karena dapat melemahkan ukhuwah, menghambat ijtihad, dan memicu
konflik internal. Muhammadiyah menekankan ittiba® mengikuti pendapat ulama selama sesuai Al-Qur’an dan
Hadis sebagai jalan moderat, sedangkan fanatisme buta harus ditinggalkan. Pendekatan ini menunjukkan
kebijakan Muhammadiyah yang memadukan pemikiran kritis, rasionalitas, dan toleransi dalam menghadapi

e 1T

perbedaan mazhab atau ormas, sekaligus menjaga persatuan dan kemajuan umat.

b. Dampak negatif fanatisme buta kepada mazhab atau ormas tertentu terhadap persatuan umat
islam menurut perspektif Muhammadiyah
Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai persatuan dan toleransi secara historis telah melahirkan
keragaman mazhab fikih melalui proses ijtihad para ulama. Keragaman ini pada dasarnya merupakan bentuk
kekayaan intelektual dalam khazanah pemikiran Islam. Namun, dalam perkembangan kontemporer, masyarakat
Muslim dihadapkan pada fenomena fanatisme mazhab yang ditandai dengan sikap keterikatan berlebihan
terhadap satu mazhab tertentu (Marpaung, 2025). Dalam berbagai kasus, sikap fanatisme tersebut tidak hanya
memicu perpecahan di kalangan umat Islam, tetapi juga menghambat terciptanya dialog yang konstruktif antar
kelompok. Lebih jauh lagi, fanatisme mazhab berpotensi menimbulkan konflik berkepanjangan yang
berdampak negatif terhadap perkembangan intelektual serta harmoni sosial. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif mengenai akar penyebab dan dampak fanatisme mazhab menjadi sangat penting guna mendorong
terbentuknya pendekatan yang lebih inklusif dalam menyikapi keberagaman dalam Islam (Saputra, 2025).
Pandangan Nahdlatul Ulama di Makassar menunjukkan bahwa fanatisme dalam beragama maupun
bermazhab tidak dibenarkan. Hal ini disebabkan karena sikap fanatik cenderung melahirkan pola pikir tertutup
serta ketidakmampuan dalam menerima perbedaan, padahal perbedaan itu sendiri merupakan rahmat (Ayma,
2023). Sejalan dengan hal tersebut, Muhammadiyah di Makassar juga memandang bahwa perbedaan dalam
fikih merupakan suatu keniscayaan. Dalam menyikapi perbedaan tersebut, Muhammadiyah mengedepankan
prinsip fasamuh (toleransi), yang pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan prinsip yang dianut oleh Nahdlatul
Ulama. Muhammadiyah berpendapat bahwa penolakan terhadap adanya perbedaan dalam persoalan fikih
menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap hakikat fikih itu sendiri. Oleh karena itu, Muhammadiyah
menekankan pentingnya sikap terbuka dan toleran, serta tidak menganjurkan praktik taklid buta tanpa
mengetahui dasar atau landasan hukum yang jelas, karena hal tersebut dapat mengarah pada sikap fanatisme
yang berlebihan (Ayma, 2023).
Dampak negatif fanatisme menurut figih kontemporer antara lain :
a. perpecahan umat,
b. melemahnya ukhuwah Islamiyah,
c. terhambatnya dakwah (Marpaung, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan berbagai kajian dan sumber yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa fanatisme buta
terhadap mazhab atau ormas tertentu membawa dampak negatif yang sangat luas terhadap kehidupan umat Islam.
Fanatisme tersebut tidak hanya menghambat keberhasilan dakwah, tetapi juga memicu konflik dan aksi
kekerasan, menumbuhkan sikap intoleran, serta menyebabkan disintegrasi sosial di tengah masyarakat. Selain
itu, fanatisme buta juga lahir dari pemahaman keagamaan yang sempit, sehingga memperkuat sikap eksklusif
dan menutup ruang dialog. Al-Qur’an dan as-Sunnah tidak pernah memerintahkan umat untuk terikat pada satu
mazhab tertentu secara buta. Yang dibenarkan adalah ittiba°, yaitu mengikuti pendapat ulama selama pendapat
itu sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Apabila ternyata pendapat tersebut bertentangan dengan keduanya,
maka kewajiban seorang muslim adalah meninggalkannya. Dengan demikian, ukuran kebenaran bukanlah nama
mazhab atau besarnya pengikut, melainkan kekuatan dalil dan kesesuaian dengan petunjuk wahyu. Fanatisme
buta terhadap mazhab atau ormas tertentu membawa dampak negatif yang luas, baik dalam aspek dakwah, sosial,
maupun psikologis. Oleh karena itu, Muhammadiyah menekankan pentingnya sikap moderat, keterbukaan
berpikir, dan toleransi dalam menyikapi perbedaan, guna menjaga persatuan umat Islam dan mewujudkan Islam
yang berkemajuan.
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